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Latar Belakang
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Maksud dan Tujuan

Tulisan dimaksudkan untuk memberikan perencanaan 
penanggulangan longsoran  ruas jalan Nasional 017.1 
(Tapaktuan – Bakongan) Sta 461+116 – Sta 
461+146 dan bertujuan untuk dapat dilaksanakan 
sebagai solusi struktur untuk menanggulangi 
longsoran secara permanen.
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Tinjauan Pustaka
Penjangkaran secara umum
Metode penjangkaran tanah disebut juga dengan 
nama Alluvian Anchor, Ground Anchor atau Tieback 
Anchor, sesuatu yang telah dikembangkan di 
Eropah sekitar 30 tahun yang lalu.

Turap
Tembok Penahan



5

Macam-macam Penjangkaran Tanah

Tahanan Geser
Tekanan Pendukung

Geser dan Pendukung
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Perencanaan Jangkar

(1) Kekuatan leleh dari jangkar
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(2) Kekuatan leleh yang diperkenankan dari Jangkar

Fk
TuTa=

(3) Susunan Jangkar: 
Menyangkut jarak horizontal dan jarak vertikal

(4) Proses Perencanaan Jangkar; 
(i) Bahan baja untuk beban rencana
(ii) Kekuatan leleh batas dari pencabutan sesuai dengan

pertimbangan faktor keamanan
(iii)Pemilihan mesin bor yang sesuai keadaan tanah dan 

diameter dari jangkar.
(iv)Panjang batang jangkar
(v) Pengujian adhesinya
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Pengujian Jangkar

Sejak metode penjangkaran tanah dikembangkan di Indonesia 
dan hasil-hasil pelaksanaannya juga sedikit, seperti metode 
pembangunannya juga mempunyai banyak permasalahan 
yang belum terselesaikan. Dewasa ini konstruksi 
penjangkaran tanah ini masih jauh dari sempurna di 
Indonesia,

Dalam banyak hal perlu dipastikan apakah kekuatan leleh dari 
jangkar telah memenuhi syarat beban rencana, yang didapat 
dari percobaan pencabutan jangkar yang telah terpasang.
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Berbagai Metode Penjangkaran

(1) Metode penjangkaran dengan grouting; 

Klem pengatur

Lubang pemboran

Bagian penjangkaran

Batang tarik

Pelindung

Tembok/Turap
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(2) Metode penjangkaran dengan tabung bertekanan;
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(3) Metode penjangkaran dengan penekanan; 
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(4) Metode penjangkaran plat
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(5) Metode jangkar dengan membesar bagian bawah;
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Hasil Penyelidikan Batuan
Data dan Analysis

Kuat tarik rata-rata = (51.87+23.27)/2 = 37.57 kg/cm2

τgeser max = 37.57 x 0.1 = 3.757 kg/cm2, 
τgeser izin = 1/3 x 3.757 = 1.252 kg/cm2,

(i) type struktur konvensional, seperti menggali tebing bukit untuk 
memperlebar badan jalan tidak memungkinkan, (ii) tembok penahan 
tanah gravitasi (retaining wall) sudah yang kedua kali rubuh, (iii) tiang 
pancang atau sheet pile (baja atau beton) tidak memungkinkan. 

Alasan Pemilihan Struktur Anchorage
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Analysis Struktur Anchorage
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Kesimpulan
1. Tidak memungkinkan dilakukan penggalian batu sebelah atas untuk 
memperlebar lajur lalu lintas, karena sangat terjal dan keras.

2. Tidak memungkinkan lagi dibuat tembok penahan tanah gravitasi untuk 
yang ketiga kalinya memikul timbunan badan jalan pada lokasi yang longsor, 
karena tidak ada tempat kedudukan tembok penahan tanah tersebut.
3. Pembuatan penjangkaran (anchorage) merupakan alternatif yang mungkin 
digunakan tanpa mengganggu arus lalu lintas secara total.
4. Data penjangkaran adalah: (i) lubang bor 76 mm; (ii) batang jangkar baja 
U32 ulir 4 dia 19 mm, (iii) panjang jangkar masuk kedalam tanah sesuai 
dengan hitungan; (iv) Jarak titik jangkar satu-sama lain adalah 100 cm; (v) 
Grouting pasta air semen dimasukkan kedalam lubang bor dengan pompa 
tekanan tinggi setelah dimasukkan batang jangkar baja; (v) Facing 
menggunakan beton bertulang K250, tebal 18 cm, dengan tulangan 
memanjang dan melintang pada bagian atas, maupun pada bagian bawah 
dengan U32 ulir diameter 10 mm jarak 15 cm, serta tulangan pengikat antara 
tulangan atas dan bawah diameter 8 mm jarak 45 cm/45 cm.   
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Saran

1. Penanganan longsoran dengan type penjangkaran perlu 
dikerjakan oleh kontraktor yang telah pernah melaksanakan 
pekerjaan tersebut.

2. Demikian pula halnya dengan pengawasan pelaksanaan nya, 
perlu dilakukan oleh konsultan pengawas atau personil yang 
mengerti tentang pekerjaan penjangkaran tanah untuk tujuan 
penahan longsoran. 
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Foto Pelaksanaan
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Foto Pelaksanaan
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Foto Pelaksanaan
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Foto Pelaksanaan
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Foto Pelaksanaan
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Foto Pelaksanaan
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Harapan Produk Akhir
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Contoh di Luar Negeri
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Contoh di Luar Negeri
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